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AbstrakPenelitian bermaksud mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal dapat membangun ketahanankeluarga dalam menghadapi tantangan yang semakin berat. Penulis menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan menggunakan tiga teknik, yakni observasi, wawancara mendalam dan telaahdokumentasi. Hasil penelitian menemukan, komunikasi interpersonal berperan penting membentukketahanan keluarga dan menguatkan fungsi keluarga menghadapi tantangan semakin berat.Komunikasi interpersonal antara orangtua dan anak melalui pemberian  pernyataan-pernyataanseperti  “kenalilah keluargamu dan ingat siapa dirimu”, “kita hidup tidak sendiri” dan “ingat tetangga,ingat keluarga” dapat membentuk konsep diri/karakter  anak dan keluarga di tengah masyarakatseperti yang dilakukan para orangtua kepada anak/keluarga di Lingkungan 1 Pasar 6 KelurahanTanjungsari Kecamatan Medan Selayang. Terdapat relasi dan tindakan keluarga yang positif atas dasarpercakapan, konformitas, ketergantungan serta distribusi kekuasaan yang berasal dari orangtua dananak sehingga terbangun relasi hangat dan suportif dicirikan dengan saling menghormati,memperhatikan satu sama lain. Komunikasi interpersonal dapat berfungsi membangun relasi antar-keluarga dan relasi sosial dalam bentuk arisan berusia 20 tahun. Komunikasi keluarga di Lingkunganini (keluarga lama) menjunjung tinggi rahasia keluarga dan pembatasan pada hal yang tabu. Pesan itudisampaikan orangtua kepada anak-anak terutama antar-keluarganya, sehingga keluarga dapatmemelihara topik yang tidak lazim disampaikan dalam arisan keluarga. Sikap itu sebagai pengikatan,evaluasi, pemeliharaan, privasi, pertahanan serta komunikasi antar -keluarga.
Kata kunci: Relasi Sosial, Komunikasi Interpersonal, Percakapan, Konformitas
Abstract
This learning how "Interpersonal communication can build a family of endurance in the face of even
greater challenges"? The authors use a qualitative method and use careful collection of data such as
observation, intimacy, and documentation. The result of this study found that interpersonal
communication was very important to implement family resilience and to strengthen the family function
in facing the challenges. Interpersonal communication between parents and children through statements
such as "know the family and remember who you are", "we live by ourselves" and "remember the
neighbors, remember the family" can form the concept of self / character of children and families in the
community as Done Parents to children / families in the Neighborhood in Pasar 6 Tanjungsari District of
Medan Selayang Subdistrict. There is a positive and positive relationship to a family built on the stage,
conformity, dependence, and distribution of the parents 'and parents' power as well as the family, so that
the warm and supportive relationships created by mutual respect and coexisting with each other.
Interpersonal communication, the family can generate family and social relationships in the 20-year age
group. Lastly family communication in Pasar 6 Tanjungsari District of Medan Selayang (old family)
uphold family secrets and restrictions on the matter. The message sends parents to the children, especially
among their families, to keep their families on topics that are not commonly considered in the family
family. This attitude is believed to be the binding, evaluation, maintenance, privacy, defense and inter-
clause communication.
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PENDAHULUANKeluarga adalah tiang penopangutama dalam menjalankan kehidupanterutama untuk tumbuh kembang generasimuda. Keluarga merupakan pendidikpertama dan garda terdepan untukmewujudkan sumber daya manusia. Untukitu dukungan total dari keluarga mampumelahirkan seolah-olah mukjizat dalamkehidupan mereka. Begitulah urgensinyafungsi keluarga sebagai organisasi terkecildi dalam struktur masyarakat yang turutmemengaruhi karakter dan mentalbangsa. Dengan demikian bangsa yangkuat tergantung pada pembangunankeluarga yang baik sehingga keluargamampu menjadi pilar pembangunan.Namun harapan pada keluarga yangtangguh untuk membentuk karakter danmental bangsa tidak selalu berbandinglurus dengan kenyataan di masyarakatsaat ini.  Hal itu seiring dengan tekanankeluarga justru semakin berat karenamembesarnya tuntutan ekonomi,perkembangan teknologi hinggaperubahan sosial yang semakin berat pula.Akibatnya fungsi keluarga di tengahmasyarakat menurun dalam menghadapipersoalan bangsa. Secara perlahan tetapipasti pelemahan fungsi keluarga tersebutberdampak pada ketahanan keluargadalam membentuk karakter dan mentalbangsa.Terpaan berbagai persoalan klasikkeluarga yang disebutkan di atas sepertiekonomi, pendidikan hingga rendahnyaakses terhadap papan yang sehat masihbanyak dihadapi keluarga Indonesia.Belum selesai masalah itu, keluarga sudahdihadapkan pada berbagai tantangan baruyang lebih rumit.
Perkembangan internet,konsumersime, lunturnya penghargaan,rasa hormat dan kepedulian terhadapsesama hingga persoalan peredarannarkotika, ketidakjujuran, korupsi sertaradikalisme semakin menggerogoti fungsikeluarga. Belum lagi di sisi lain, globalisasi,meningkatkanya individualisme dansemakin lemahnya kontrol sosialmembuat beban yang dihadapi semakinbesar.Ketua Pusat Studi KesejahteraanAnak dan Keluarga UniversitasPadjadjaran Bandung Nunung Nurwati(Kompas: 2017) mengatakan, hanyadengan kuatnya ketahanan keluarga,berbagai persoalan itu bisa dilalui.Lemahnya peran keluarga hanyaakan melahirkan generasi bangsa yanglemah dan penuh masalah. Masih dalam
Kompas, menurut Nunung Nurwati,apapun yang terjadi pada bangsa semuabermula dari keluarga.  Meski keluargaberperan penting dalam menentukanperadaban bangsa, hingga saat inipembangunan keluarga masihterpinggirkan.  Data dari Kompas 2017,Indonesia memiliki lebih dari 65 jutakeluarga. Program pembangunan keluargayang ada baru terfokus padapemberdayaan ekonomi.Seiring dengan programpemberdayaan ekonomi oleh pemerintah,para orangtua atau keluarga perlumendapat pemahaman tentangpentingnya peran komunikasiinterpersonal dalam keluarga. Peneguhankembali pentingnya peran komunikasiinterpersonal di dalam keluarga dinilaidapat mengantisipasi dampak terpaaninternet dan teknologi komunikasiperlahan tapi pasti telah mengubah pola
Muhammad Thariq,Membangun Ketahanan Keluarga dengan Komunikasi Interpersonal
36
komunikasi keluarga dan menggerusketahanan keluarga.  Komunikasi dengantatap muka langsung sebagai ciri-cirikomunikasi interpersonal memungkinkanmasing-masing pihak membaca mimikmuka, bahasa tubuh, hingga memungkinanbelaian atau sentuhan nyaman antaraorangtua dan anak akan membentukrealitas kebersamaan dalam keluarga.Suasana itu pada gilirannya dapatmempengaruhi relasi dan tindakankeluarga yang hangat dan suportif yangdicirikan saling menghormati dan salingmemperhatikan. Perilaku keluarga sepertiitu dapat membentuk karakter anak yangpositif pula.Untuk itu penulis  mengkaji danmeneliti kekuatan komunikasiantarpersonal pada masyarakat di Pasar 6Lingkungan I Kelurahan TanjungsariKecamatan Medan Selayang, Kota Medan,yang terlebih dahulu melihat komunikasiberbasis tatap muka di dalam keluargayang dilakukan para orangtua secaraturun temurun dilakukan kepada anak dancucu-cucunya yang secara tidak langsungmemupuk suatu arisan keluarga selama 20tahun. Bukankah realitas itu sebagaimodal ketahanan keluarga di tengahperubahan pola komunikasi yang turutmelemahkan ketahanan keluarga, karakterserta mental bangsa saat ini.  Penulisberharap hasil penelitian ini menjadidasar berpijak baik secara teroretismaupun praktis untuk membangunketahanan keluarga dengan memperkuatkomunikasi keluarga di tengahperkembangan internet dan teknologikomunikasi berbasis teks dan suara.
METODE PENELITIANMetode penelitian yang digunakanadalah kualitatif-deskriptif. Pendekatankualitatif berguna untuk menggambarkansuatu realitas, kondisi keluarga, relasiserta tindakani dalam masyarakat.Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini dilakukan dengan tiga cara,yaitu (1) observasi melalui pendekatanperan serta, (2) wawancara mendalamdan (3) penggunaan dokumen. Observasimelalui pendekatan peran serta untukmengungkapkan fenomena di lapnganpeneliti menggunakan teknik pengamatan.Pengamatan yang dimanfaatkan adalahpengamatan yang berperan serta atauengamatan yang terlibat. Pengamatanterlibat adalah pengamatan yangdilakukan smabill sedikit banyaknyaberperan serta dalam kehidupan yangditeliti. Pengamatan terlihat mengikutiorang-orang yang diteliti dalam kehidupansehari-hari mereka, melihat apa yang(Becker dalam Mulyana, 2001: 162)Dalam hal ini penulis melakukanpengamatan dan berperan serta padamasyarakat di Pasar 6 Lingkungan IKelurahan Tanjungsari, Kecamatan MedanSelayang, Kota Medan, serta mengamatirealitas komunikasi antara orangtua dananak serta relasi antar keluarga daninteraksi.Teknik pengumpulan data denganwawancara terbuka atau mendalam yangmemberi keleluasaan bagi informan untukmemberi pandangan-pandangan secarabebas. Wawancara demikian inimemungkinkan si peneliti untukmengajukan pertanyaan-pertanyaan searamendalam. Karena itu untuk melengkapidata penelitian ini, khususnya dalamupaya memperoleh data yang akuran
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tentang penelitian ini, peneliti akanmelakukan wawancara dengan informan.Dalam penelitian ini wawancara yang akandigunakan adalah wawacara yangmendalam atau wawancara takberstruktur. Wawancara tak berstrukturmirip dengan percakapan informalbersifat luwes, susunan pertanyaan ataukata-kata dapat diubah saat wawancaradilaksanakan, disesuaikan dengankebutuhan dan kondisi informan yangdihadapi (Mulyana, 2001: 181).
HASIL DAN PEMBAHASANJumlah kepala keluarga yangmendiami Pasar 6 Lingkungan I KelurahanTanjungsari Kecamatan Medan Selayanglebih kurang 600 kepala keluarga,sementara yang tercatat dalam PemilihanUmum sekitar 300 KK atau 2.500 jiwayang terdiri dari berbagai macam etnisyang mana etnis Jawa menjadi mayoritasdan urutan kedua adalah etnis Batakselebihnya ada etnis Sunda, Aceh danMelayu, sedangkan mayoritaspenduduknya memeluk agama Islam.Mengenai bahasa sehari-hari adalahBahasa Jawa di lingkungan itu hampirmerata digunakan oleh penduduk asli disana hingga generasinya sekarang.   Hiduprukun dan tenteram menjadi suasana dilingkungan tersebut, belakangan suasanasosial diwarnai hiruk-pikuk peredaranbebas narkotika, internet, perubahanlanskap kota akibat pelebaran jalan,pendirian rumah bercorak rumah toko,hadirnya tempat penginapan, rumah kosserta aktivitas bisnis. Sebagian bangunanbaru itu proses alih fungsi rumah semipermanen dengan halaman yang luaspeninggalan orangtua. Kebanyakanrumah-rumah lama itu semi permanen
dengan tanah dan halaman yang luas.Mereka tinggal beriringan dengansaudara-saudara yang masih memilikihubungan kekerabatan.Alih fungsi bisa disebabkanpembagian harta warisan kepada anak-anaknya dan sebagian berpindah tangansementara atau permanen kepada oranglain dari generasi kedua masyarakat disana. Dari situ model kehidupan di sanamulai terlihat lebih pragmatis karenatuntutan ekonomi, pergerakan kota, lajuurbanisasi pencari kerja (buruh danperkantoran), kuliah serta faktor yangdisebabkan perkawinan. Alhasil banyakkaum pendatang baik perempuan maupunlaki-laki yang relatif muda. Mereka adayang indekos dan membeli tanah sertarumah yang dijual penduduk lama. Namuninteraksi kaum pendatang tidak sertamerta mempengaruhi sistem kekerabatanpenduduk lama bahkan warga baru sulitmelekat dalam aktivitas relasi apapunyang sudah terbangun lama sepertiperwiritan, pengajian dan arisan antar-keluarga inti. Jangan heran di Pasar 6 initerdapat sistem keluarga lama dankeluarga baru sehingga fungsi keluargaberbeda.Kepala Lingkungan I EndangWahyudi, 40, yang juga menjadi informanpeneliti di lapangan mengakui keterangandi atas.  Endang merupakan generasikedua dari penduduk lama yang hidupberkelompok membangun relasi keluargayang cukup kental dalam bentuk arisanatau pengajian dari gang satu ke ganglainnya di sepanjang Pasar 6 tersebut. Diamenjabat sebagai kepala lingkungan ataswarisan almarhum Suratman, orangtuanyayang sebelumnya juga sebagai kepalalingkungan cukup lama di sana
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menggantikan almarhum H Rasyim. Diamengatakan sekitar 10 atau 15  kepalakeluarga  lama (generasi pertama) hidupmenyebar di sekitar 10  gang dilingkungannya yang membangun relasiantar-keluarga generasi penerus (generasikedua dan ketiga atau cucu). Satu dari 15kepala keluarga itu memiliki beberapaanak (generasi kedua) yang menghasilcucu. Satu keluarga (generasi pertama)terkadang memiliki 10 anak yangkemudian membentuk relasi sosial denganmendirikan pengajian dan arisan sampaiberusia 20 tahun. Arisan itu masihberjalan.Begitu juga kaum mudanyamenyatu atau berelasi dalam wadahpaguyuban kepemudaan.Ada pernyataan-pernyataanorangtuanya yang masih dia ingatsekaligus menjadi perekat relasi antar-keluarga di sana sampai sekarang, yaitu“kenalilah keluargamu dan ingat siapadirimu” dan “kita hidup tidak sendiri”.Selain itu ada kalimat lain “ingat tetangga,ingat keluarga.” Pernyataan itudisampaikan orangtua kepada anaknyaatau anggota keluarga lebih besar, baikdalam keluarga inti maupun dalamkesempatan-kesempatan tertentu.Pernyataan-pernyataan itu sebagaisatu tanggung jawab utama yang dimilikipara anggota keluarga atau disebut“berbicara atau percakapan” keluargameliputi unsur-unsur komunikasi verbaldan nonverbal. Cara-cara itu berkontribusibagi pengembangan konsep diri yang kuatbagi semua anggota keluarga, terutamapada anak-anak muda (Yerbi, Buerkel-Rothfuss, & Bochner, 1995).  Bahkan D.HDemo (1987) menekankan pada maksudbahwa konsep diri dibentuk, dipelihara,diperkuat, dan/atau diubah oleh
komunikasi dari para anggota keluarga.Lebih lanjut (Budyatna & Ganiem: 170)bahwa konsep diri para anggota keluargaditingkatkan dengan cara sebagai berikut:1). Pernyataan pujian: “Yanto, luar biasaAnda telah bermain cantik padapertandingan kompetisi bola basket tadisore”. 2). Pernyataan sambutan dandukungan: “Joko, bila mempunyai alasanyang kuat untuk membatalkankeikutsertaan Anda mendaki gunung, kamidapat menerima keputusan Anda”. 3).Pernyataan kasih: “Sonny, saya dapatmerasakan betapa menyakitkan bermainburuk dalam pertandingan bulu tangkistadi di hadapan keluarga, tetapi kita sangkepada Anda dan akan hadir padapertandingan berikut”.Pernyataan verbal dan non-verbaldalam sebuah komunikasi keluarga sepertidi atas sangat strategis untuk mendorongpada tataran tindakan sesuai apa yangtersirat dari pesan tersebut. Hal itudikuatkan oleh John Greene yang pertamakali mempublikasi Teori PengumpulanTindakan bagian dari Teori KomunikasiInterpersonal pada 1984. Teori iniberusaha menjelaskan dari manapemikirran kita berasal dan bagaimanakita menerjemahkan pemikiran ini kedalam komunikasi verbal dan nonverbal.Dia mengemukakan bahwa orangmengorganisasikan dan menyimpanpengetahuan tentang makna sesuatu danbagaimana melakukan tindakan sesuatuserta kemudian menggunakanpengetahuaan itu dalam tindakan. Ketikaorang bertemu dengan situasi serupa,mereka mengingat, atau mengumpulkan,memori ini dan merancang arah tindakan(Littlejohn & Foss: 662).
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Endang merasakan pernyataan yangmembentuk konsep atau karakterdirancang menjadi tindakan perengkatantarkeluarga. Dia mengakui pernyataanitu sebagai modal kuat menempaketahanan keluarga dan relasi sosial dilingkungannya terutama dalammenghadapi tantangan serta persoalanyang semakin pelik. Endang juga mengakutidak tahu apakah warisan orangtua iniberlaku pada 10 atau 20 tahun yang akandatang sebab indikasi ketahanan danfungsi keluarga melemah pada aspekkomunikasi keluarga seperti di atas. “Sayapesimis relasi antar-keluarga padagenerasi selanjutnya dapat dilanjutkan,”katanya.Endang memberikan pandangannyabahwa orangtua sekarang dilingkungannya banyak yang tidakmeneruskan cara komunikasi keluargayang di dalamnya turut memberikansumbangan bagi pembentukan konsep diriatau karakter anak. Padahal prinsipkomunikasi keluarga ini menunjukkanbahwa pentingnya pesan dan relasi dalamkomunikasi interpersonal. Orang punyabanyak pilihan komunikasi. Satu tujuankomunikasi dapat dicapai melalui banyakpesan berbeda-beda dan satu pesan dapatmemenuhi banyak tujuan berbeda-beda(Littlejohn & Foss: 661).Terlepas dari bagaimana tantanganmasa depan generasi berikutnya, kinigenerasi penerus orangtua dan kerabatnya(generasi kedua) di Pasar 6 telah berfungsimembangun relasi antar-mereka sampaisekarang dalam bentuk pengajian, wiritdan arisan. Hal ini sejalan denganpernyataan bahwa kebanyakan fungsimengenai sistem keluarga merupakan
produk dari komunikasi di dalam keluarga(Budyatna dan Ganiem: 168).Informan yang lain, Susilo berusia 65tahun, mengatakan pola komunikasikeluarga itu memunculkan istilah keluargalama dan keluarga baru di lingkungannya.Dia mengaku merasakan sendiri hangatdan suportifnya relasi keluarga lamakarena memang diwariskan oleh orangtuadi lingkungannya. Tokoh masyarakat yangbiasa menjadi imam di Masjid NurulMukminin di Pasar 6 ini disapa Lek Silokdalam keluarga dan masyarakat.Pekerjaannya sehari-hari sebagai pekerjalepas bangunan. Orangtuanyameninggalkan sejumlah petak tanah danrumah di sana. Lokasi rumah dan warisanalmarhum orangtuanya hanya berjarakbeberapa meter dari rumahnya sekarang.Dia menikah dengan Rasmiati, anak keduadari 11 bersaudara dari pasanganalmarhum H Rasyim dan almarhumah HjMariati. Mertua Lek Silok ini salah satuorang lama atau bisa disebut sebagaigenerasi pertama di Pasar 6 yang jugamemiliki sejumlah petak tanah dan rumahinduk yang luas persis berada di pinggirJalan Kenanga Raya. Sepeninggal KekRasyim dan Nek Mariati, rumah dan tanahdibagi-bagi untuk anaknya.Kini enam anaknya (generasi kedua)mendiami rumah tersebut secaraberdampingan. Pembagian tanah danbangunan rumah induk hanya dipisahdengan sekat dinding batu bata. Rumahyang menghadap jalan dibentuk semirumah toko. Anak-anak Kek Rasyim hidupdengan berwirausaha warisan orangtuamereka, di depan rumah seperti menjualsarapan pagi, sop, kelontong dan sebagianpembagian tanah dan rumah sudahberpindah tangan tetapi pembelinya
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masih kerabat dekat dari orangtua merekadulu.  Sedangkan anak laki-laki KekRasyim memilih sebagai pekerja lepas.Dahulunya Kek Rasyim dan istrinya tidakmemiliki jenjang pendidikan yangmemadai begitu juga pada kebanyakananaknya berhenti di bangku sekolah dasar.Begitupun Kek Rasyim pernah menjadiorang berpengaruh di lingkungan tersebutkarena dia figur yang pandaimenghormati, menghargai, ulet sertamudah membangun relasi sehinggadiangkat menjadi kepala lingkungansemasanya di Pasar 6 tersebut. KekRasyim dan orangtua-orangtua semasanyadi masyarakat tersebut, termasukorangtua Lek Silok dan Endang disebutkeluarga lama yang anak-beranak(generasi kedua) tetap membangun relasisosial dalam bentuk arisan keluarga danpengajian  yang sudah 20 tahun masih ada.Kembali kepada Lek Silok, dia dankeluarganya termasuk yang mendapatkanpembagian rumah dan menetap di deretanrumah pembagian mertuanya Kek Rasyim.Selanjutnya, Lek Silok dan istrinyamempersilakan empat anak-menantunyamenempati rumah bagian dari pembagianorangtuanya di Gang Wiria satu orangtinggal bersamanya. Mereka tinggal darigang ke gang. Dengan demikian basiskeluarga lama terpola dalam kekerabatanyang hidup berdampingan. Demikian jugakeluarga Kek Rasyim, meski peninggalanrumah induknya di depan Jalan KenangaRaya tetapi letak rumahnya masuk bagianGang Perdamaian. Begitu juga di gang ituterdapat beberapa petak tanah dan rumahpeninggalannya. Sebagian sudah dijualtersisa satu petak tanah dan rumah yangkini ditempati anak pertama perempuanbernama Rasmi (generasi kedua) yang kini
sudah memiliki tujuh cucu. Dua anak ibuRasmi yang sudah menikah tinggal dirumah tersebut juga turut menyambungrelasi antar-keluarga di sana denganmengikuti pengajian dan arisan.Menurut Lek Silok, keluarga lamaterbentuk dari generasi penerus orangtuayang pertama menetap lingkungantersebut, sedangkan keluarga baru adalahorang pendatang atau urban sebagaipencari kerja, kuliah, membuka bisnis,kantor dan lain-lain. Untuk itu jarangterjadi keributan atau konflik yangmendasar.  Semua permasalahan keluargadan kemasyarakatan dibawa dalam arisan,pengajian, saling maaf bermafaanmenjelang masuk Ramadhan danperkumpulan generasi muda. Salingkunjung dan salam-salaman terutamapada Idul Fitri yang dilakukan paraorangtua dulu masih berjalan sampaisekarang. Sarana relasi sosial itu selaluada percakapan-percakapan tentang kabaranak, cucu, saudara sampai situasilingkungan yang terkini. Dengan modal“berbicara sambil mengisap rokok”antarkeluarga biasanya akan menemuisolusi. Begitu juga dengan permasalahankemalangan dan pesta pernikahan dapatditangani bersama-sama tanpamengedepankan uang.Lek Silok mengatakan komunikasikeluarga dengan pernyataan kasih,sambutan dan dukungan serta pujian dariorangtua dulu berkontribusi bagipembentukan konsep diri menjaditanggung jawab utama yang dimiliki paraanggota keluarga dari orangtua merekasejak dulu sampai sekarang. Selain itu,komunikasi keluarga dan interaksi satudengan lain dengan cara mengakui danmendukung para sanak saudara secara
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individul. Selain itu memberikan rasanyaman dalam berkeluarga. Para orangtuamereka dulu tidak sibuk dengan urusanpekerjaannya seperti tuntutan sekarangini yakni pergi pagi pulang malam bahkanlembur dan jauh dari tempat tinggal,melainkan hanya berwirausaha dirumahnya serta memanfaatkan tenagasambil berwirausaha. Dengan kondisitersebut komunikasi keluarga yang selalumemberikan pengakuan dan dukunganyang diperlukan dari orangtua kepadaanak-anaknya.Menurut Lek Silok, jarangkomunikasi keluarga menonjolkanpertentangan atau tidak saling dukung.Pria yang memiliki enam cucu inimengatakan suasana masyarakat di sini
adem ayem, meski membesarnya tuntutanekonomi, perkembangan teknologi hinggaperubahan sosial yang semakin cepatmembuat keluarga menghadapi tantanganyang semakin berat.  Dia mengakuibeberapa tuntutan di atas mempengaruhifungsi keluarga tetapi hal itu dapatdiantisipasi dengan berinisiatifmenggerakkan ekonomi kecil denganberjualan dan lain sebagainya di depanrumah atau tempat yang lain.Selain iturelasi anak mudanya terjaga dengan baikdalam organisasi seperti karang tarunaatau membuat organisasi paguyuban.Relasi ini dibangun tidak terlepas darikonsep diri yang ditanamkan paraorangtua melalui tindakan dankomunikasi keluarga.Dalam wawancara selanjutnya, LekSilok mengatakan hampir rata orangtuadari keluarga lama mewariskan jiwaberwirausaha dan pekerja lepas. Secaratidak langsung dua pekerjaan itu menularkepada anak dan menantunya. Halaman
rumah yang luas peninggalan orangtuadimanfaatkan untuk berdagang denganmembuat kios kecil-kecilan di depanrumah atau membangun indekosbeberapa petak, sedangkan suaminyasebagai pekerja lepas. Dengan demikianpersoalan tuntutan ekonomi yangmenerpa saat ini tidak sampai terlaludalam melemahkan fungsi keluarga yangberkepanjangan apalagi sampai memicukonflik yang mendasar. Para orangtuakeluarga lama mewariskan relasiinterpersonal yang baik begitu jugakepribadian yang baik, beragama yangbaik, kesehatan fisik dan mental yang lebihbaik, saling memenuhi kebutuhan sosialyang baik  semasa hidupnya antar-seusiamereka juga yang menjadi orangtua daripara generasi kedua saat ini yangmeneruskan modal kepribadian paraorangtuanya sampai sekarang. Unsur diatas sebagai bagian dari penentu dalamcakupan komunikasi interpersonal(Littlejohn & Foss: 658).Murniati berusia 60 tahun yang jugainforman dalam penelitian ini menguatkanbahwa arisan yang mereka bangun sudah20 tahun. Dia adalah adik kandung darialmarhumah Hj Mariati penduduk lamayang masih hidup telah membangunkomunikasi keluarga yang akrab antaranggota keluarga dan relasisosial.Komunikasi antara anak-anak,orangtua, eyang dapat menjadi sumberkegembiraan.Dari wawancara dengan NekMurniati yang juga masih sebagaipengurus arisan terungkap bahwa KekRasyim sampai pada usia 80 dan  Nek HjMariati berusia 76 tahun, sebelummeninggal, tetap memberikan kasihsayang  secara timbal balik pada tingkat
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tinggi kepada anak dan cucu-cucunyasecara berkesinambungan. Williams danNussbaum (2001) menemukan banyakfaktor yang menjelaskan bagi kekuatanhubungan anak-orangtua yang berumur70 tahun atau lebih yakni adanya ubunganorangtua –anak yang kekal tetapmemuaskan apabila adanya hubunganyang tetap.Selain itu, meski sudah berumurlanjut, menurut Murniati, mereka berduadan orangtua semasanya tetapmemberikan dukungan sosial dan bantuanyang nyata serta adanya kesepakatanmengenai nilai-nilai, keyakinan  danpernyataan-pernyataan  moral yangmembentuk konsep diri seperti “sesamaadik-beradik jangan saling cemburu”,“hidup rukun”,  “jangan pelit”, “jangan lupashalat” dan “bangun hubungan silaturahimdan saling kunjung mengunjungi”.Sedangkan kesepakatan tentang nilai dankeyakinan yang dibangunnya dalamkeluarga yakni saling gotong royong.Tidak hanya pernyataan saja, Kek Rasyimdan istrinya meninggalkan kebiasaanberkumpul dengan sesama anak-menantuserta cucunya di rumahnya setiapmenjelang masuk bulan Ramadhan untuksaling bermaafan dan berkunjung darirumah ke rumah pada Idul Fitri. MenurutMurniati, cara komunikasi keluarga dankebiasaan yang dibangun itu terusdilaksanakan oleh penerusnya sekarangsehingga terbangun karakter bagi generasipenerusnya tetap saling menghormati dansaling memperhatikan antar keluarga.Orientasi percakapan memangterbangun lama di masyarakat LingkunganI Kelurahan Tanjungsari Masih dalamBerger, orientasi percakapan mengacukepada komunikasi yang terbuka dan
sering di antara orangtua dan anak-anakdengan tujuan menggali bersama maknalambang-lambang dan objek yangmerupakan lingkungan sosial keluarga.Hal ini terkait dengan hubungan yanghanya bersifat mendukung yang ditandaioleh sikap saling menghormati dankepedulian satu terhadap yang lain. Begitujuga pola komunikasi dengan orientasikepenurutan juga terbangun dalamkomunikasi keluarga antara orangtuadengan anak yang turut menyumbangdalam membangun ketahanan keluarga.Sebagian besar pesan kebaikan dankonsep diri datang dari orangtua langsungdi antaranya pesan pentingnya salingkunjung mengunjungi antar saudara dilingkungan tersebut dan menyekolahkananak di pesantren. Orangtua memegangkewenangan untuk memberikan pendapat,respons dan tindakan atas realitas sosial(Berger at al: 689).Anak Ibu Rasmi, Ridho usia 35 tahun,masih generasi ketiga dari keluarga lamadi sana juga sebagai informan penulismengungkapkan keterangan di atas dapatdirasakannya sampai sekarang. Dia jugasampai sekarang terlibat dari arisan yangusianya sudah 20 tahun lebih yangdibangun oleh nenek dan kakek (orangtuamamak).  Ada yang khas pada komunikasikeluarga pada masyarakat lama di sanayaitu menjunjung tinggi rahasia keluargadan pembatasan pada hal-hal yang tabu.Pesan itu disampaikan orangtua kepadaanak-anak terutama antar-keluarganya,sehingga keluarga di sana memeliharatopik-topik yang tidak lazim disampaikandalam arisan keluarga sekalipun. Sewaktualmarhum Usman AS,  suami dari IbuRasmi, anak pertama dari almarhum KekRasyim, masih hidup, pernah
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menyampaikan hal itu kepada anak danmenantunya terkait dia menjual tanah danuangnya akan dia gunakan untuk naik haji.Setelah beberapa bulan Pak Usmanmeninggal baru tersebar informasi dikalangan keluarga tetapi itu pun masihterbatas bahwa Pak Usman sudahmenabung dana haji, dan almarhum sudahhaji melalui proses pembadalan ataumenggantikan haji melalui orang laintetapi syaratnya orang yang sudah pernahpergi ke tanah suci. Sebagian keluargayang sudah tahu merasa terharu danterkejut atas informasi tersebut. Hal itudisampaikan anak almarhum.  “Dan kamitidak ada memberitahu kepada siapapunsewaktu bapak masih ada, baik kepadamertua atau kepada saudara sekandungdari pihak bapak dan mamak,” kata Ridho.Ridho mengungkapkan pesan bapakwaktu itu,”jangan disampaikan kabar ini(menabung haji) kepada orang lain.Informasi ini baru sebatas keluarga kitasaja dahulu yang tahu untuk menghindarianggapan macam-macam, apalagi uangnyadari penjualan tanah warisan kakek(orangtua Pak Usman)”.  Menurut Ridho,komunikasi keluarga ini berlaku padagenerasi penerus orangtua kami.  Pesanyang mau ditularkan kepada anaknya,menurut Ridho, bahwa bagi orangtuapengungkapan rahasia dianggapmengurangi arti dan keakraban hubungankeluarga dan anggota keluarga bisamenggunakan pengungkapan untukmenegaskan otonomi dan kemandirianyang lebih besar dari keluarga (Berger etal: 690).Menurut Ridho, fungsi rahasia padadasarnya diyakini keluarga bersifat positifbagi hubungan keluarga.  Vangesti (1994)mengatakan hal yang bersifat positif itu
berkaitan dengan pengikatan, evaluasi,pemeliharaan, privasi, pertahanan dankomunikasi.Pola-pola komunikasi keluarga  yangdibangun atas dasar komunikasiinterpersonal pada keluarga lama di Pasar6/Lingkungan I Kelurahan TanjungsariKecamatan Medan Selayang  membuatkeluarga pada masyarakat tersebutmenjalankan fungsinya dan memilikiketahanan yang kuat dengan sejumlahproses  keluarga  seperti penyelesaiankonflik (Koerner & Fitzpatrick, 1997),penguatan dan rasa sayang (Schrodt,Ledbetter, & Ohrt, 2007), ritual keluarga(Baxter & Clark, 1996) dan sikap salingpengertian (Sillars, Koerner, & Fitzpatrick,2005), disamping dengan hasil-hasilterkait anak seperti kecemasanberkomunikasi (Elwood & Schrader,1998),  keuleten (Fitzpatrick & Koerner,2005) dan kesehatan mental dan fisikanak (Schrodt & Ledbetter, 2007).
SIMPULANKomunikasi interpersonal berperanpenting dalam membentuk ketahanankeluarga dan  menguatkan fungsi keluargadalam membentuk karakter generasimuda bangsa di tengah tantangankeluarga yang semakin berat seperti yangterjadi pada keluarga lama di Pasar 6Lingkungan I Kelurahan TanjungsariKecamatan Medan Selayang yangsebelumnya para orangtua mewariskanmodal komunikasi keluarga yangmembentuk konsep diri pada anak-anaknya (generasi kedua dan ketiga)melalui pernyataan-pernyataan seperti“kenalilah keluargamu dan ingat siapadirimu”, “kita hidup tidak sendiri” dan“ingat tetangga, ingat keluarga.” Terdapat
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relasi dan tindakan keluarga yang positifdibangun atas dasar percakapan,konformitas, ketergantungan sertadistribusi kekuasaan yang berasal dariorangtua dan anak seperti pada keluargadi Pasar 6 Lingkungan I KelurahanTanjungsari, Kec. Medan Selayang,sehingga terbangun relasi yang hangat dansuportif yang dicirikan dengan salingmenghormati dan saling memperhatikansatu dengan lainnya. Dengan modalkomunikasi interpersonal, keluarga dapatberfungsi dalam membangun relasi antar-keluarga dan relasi sosial selama 20 tahunseperti arisan dan pengajian siang ataumalam yang diisi tausiyah agama olehseorang ustadz. Pertemuan tersebutsebagai sarana untuk menanamkan sifatkesabaran, kekhusyukan, rasa takzim atasnikmat yang diberikan Sang Maha Kuasakepada salah satu keluarga. Selain itumendoakan para orangtua dan keluargayang ditimpa musibah seperti sakit ataumeninggal dunia. Komunikasi keluargapada keluarga lama di Pasar 6 LingkunganI Kelurahan Tanjungsari KecamatanMedan Selayang menjunjung tinggi rahasiakeluarga dan pematasan pada hal-hal yangtabu. Pesan itu disampaikan orangtuakepada anak-anak terutama antar-keluarganya, sehingga keluarga di sanamemelihara topik-topik yang tidak lazimdisampaikan dalam arisan keluargasekalipun. Sikap seperti itu diyakinisebagai pengikatan, evaluasi,pemeliharaan, privasi, pertahanan dankomunikasi antar -keluarga.
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